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ABSTRAK  

Pe.mbangunan infrastruktur di Indone.sia mampu me.ndorong ke.majuan Indone.sia ke.arah yang 

le.bih baik. Bahkan pe.mbangunan infrastruktur me.njadi prioritas bagi se.buah Ne.gara. De .ngan 

adanya pe .mbangunan infrastruktur yang baik mampu me.ningkatkan produktivitas dan daya 

saing Ne.gara. Pada pe.laksanan proye.k konstruksi sudah me.ncoba be.rbagai upaya untuk 

me.ngurangi waste., waste. adalah be.ntuk ine.fisie.nsi dalam pe.nge.lolaan mate.rial, SDM dan 

waktu. Masalah waste. yang me.ngacu pada dampak yang ne.gatif te.rhadap lingkungan, biaya, 

produktivitas, waktu, sosial dan e.konomi. Pada umumnya, waste. mate.rial dalam proye.k 

konstruksi dapat me.ncakup sisa mate.rial yang tidak te.rpakai, mate.rial yang rusak, atau 

mate.rial yang dibuang kare.na ke.salahan pe.re.ncanaan atau pe.laksanaan. Waste. mate.rial ini 

dapat me.ningkatkan biaya proye.k, me.ngurangi profitabilitas, se.rta me.nye.babkan 

ke.te.rlambatan dalam pe.nye .le.saian proye.k. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.lakukan 

ide.ntifikasi faktor-faktor pe.nye.bab te.rjadinya waste. mate.rial agar dapat dite.rapkan solusi 

yang te.pat guna me.minimalkan atau me.nghilangkan pe.mborosan te.rse.but.Tujuan pe.ne.litian 

adalah ide.ntifikasi untuk me.nge.tahui Je.nis – je.nis waste. mate.rial dominan yang te.rjadi 

didalam proye.k konstruksi, Me.nge.tahui Faktor – faktor pe.ke.rjaan apakah yang me.mbe.rikan 

pe.ngaruh te.rbe.sarnya timbulnya waste. mate.rial. Me.tode. yang dipakai untuk me.nghasilkan 

data pada pe.ne.litian ini me.nggunakan surve.y pe.nye.be.ran kuisione.r pada pihak kontraktor dan 

me.tode. pe.ngolahan data diolah me.nggunakan me.tode. statisitik de.skriptif dan pe.ngujian 

me.nggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package. for the. Social Scie.nce.s). Hasil pe.ne.litian 

yang didapat dan dipe.role.h dari je.nis waste. mate.rial dan faktor dominan me.nunjukan 3 faktor 

dominan yang dapat me.nimbulkan faktor te.rbe .sar waste. mate.rial. Dari faktor pe.nangan 

mate.rial, faktor pe.nge.lolaan sisa mate.rial, dan faktor kondisi lokasi.  

 

Kata kunci : Waste. Mate.rial, Proye.k Konstruksi, Faktor-faktor pe.nye.bab Waste. 
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ABSTRACT  

The. de.ve.lopme.nt of infrastructure. in Indone.sia can drive. the. country’s progre.ss toward a 

be.tte.r future.. Infrastructure. de.ve.lopme.nt has e.ve.n be.come. a priority for any nation. With 

good infrastructure. de.ve.lopme.nt, a country’s productivity and compe.titive.ne.ss can improve.. 

In the. imple.me.ntation of construction proje.cts, various e.fforts have. be.e.n made. to re.duce . 

waste.. Waste. re.fe.rs to ine.fficie.ncie.s in managing mate.rials, human re.source.s, and time.. The. 

issue. of waste. has ne.gative. impacts on the. e.nvironme.nt, costs, productivity, time., and social 

and e.conomic factors.Ge.ne.rally, mate.rial waste. in construction proje.cts can include. unuse.d 

mate.rials, damage.d mate.rials, or mate.rials discarde.d due. to planning or e.xe.cution e.rrors. This 

mate.rial waste. can incre.ase. proje.ct costs, re.duce. profitability, and cause. de.lays in proje.ct 

comple.tion. The.re.fore., it is important to ide.ntify the. factors that cause. mate.rial waste. in orde.r 

to apply appropriate. solutions to minimize. or e.liminate. the.se. ine.fficie.ncie.s.The. aim of this 

study is to ide.ntify the. dominant type.s of mate.rial waste. occurring in construction proje.cts, as 

we.ll as to de.te.rmine. the. work factors that have. the. gre.ate.st influe.nce. on the. occurre.nce. of 

mate.rial waste.. The. re.se.arch me.thod use.d to gathe.r data in this study involve.s distributing 

que.stionnaire.s to contractors, with the. data proce.sse.d using de.scriptive. statistical me.thods and 

te.sting with the. SPSS (Statistical Package. for the. Social Scie.nce.s) application.The. re .se.arch 

re.sults show that the. type.s of mate.rial waste. and dominant factors indicate. thre.e. major factors 

that can cause. the. most significant mate.rial waste.: mate.rial handling factors, manage.me.nt of 

le.ftove.r mate.rials, and site. condition factors. 

Ke.ywords: Waste. Mate.rial, Construction Proje.cts, Factors Causing Waste.  

 

 

PENDAHULUAN     

Pada pe.laksanaan proye .k konstruksi, te.rkadang pe.nggunaan mate.rial dilapangan tidak luput 

dari ke.salahan dan ke.ce.robohan. Ke.salahan dan ke.ce.robohan dalam masalah mate.rial te.rse.but 

biasa dike.nal waste. mate.rial, yang se.ring timbul dan sulit untuk dihindari. Waste. ini te.ntunya 

tidak dapat dibiarkan be.gitu saja kare.na dapat me.ngganggu prose.s pe.laksanaan pe.mbangunan 

se.cara ke.se.luruhan. Hal ini dise.babkan akan me.makan banyak te.mpat didalam are.a proye.k 

yang te.rbatas, se.hingga pe.rlu dilakukan pe.nangan yang se.rius, yang sudah te.ntu hal ini akan 

se.makin me.nambah biaya proye .k se.cara ke.se.luruhan karna biaya angkut waste. te.rse.but 

sampai pada dae.rah pe.mbuangan umumnya cukup be.sar me .ngingat jarak yang cukup jauh 

dari pe.nanganan te.rhadap waste. te.rse.but nantinya akan te.rlihat mana waste. yang dapat 

digunakan ke.mbali (re.use.), di daur ulang (re.cyle.), di jual (salvage.), atau dibuang (disposal). 

Dalam pe.laksanaan proye .k konstruksi waste. mate.rial dan waktu tidak dapat dihindari. 

Be.rdasarkan Le.an Construction institute. hasil studi dalam bidang konstruksi nilai tambahnya 

hanya 10% dan tingkat waste. me.ncapai 57%.(Nursin dkk., 2014). Waste. dalam jumlah be.sar 

akan me.mpe.ngaruhi ke.be.rlangsungan pe.laksanaan proye.k konstruksi, akan me.nye.babkan 

ke.te.rlambatan pe.nye .le.saian dan pe.mbe.ngkakan biaya (Surbakti & Hare.fa, 2021). Waste. dapat 

diartikan se.bagai ke.hilangan atau ke.rugian be.rbagai sumbe.r daya yaitu mate.rial, waktu (yang 

be.rkaitan de.ngan te.naga ke.rja dan pe.ralatan) dan modal, yang diakibatkan ole.h ke.giatan - 

ke.giatan yang me.mbutuhkan biaya se.cara langsung maupun tidak langsung te.tapi tidak 

me.nambah nilai ke.pada produk akhir bagi pihak pe.ngguna jasa   konstruksi. Dilihat dari 

pe.rke.mbangan yang cukup pe.sat pada saat ini, untuk me.ngimbanginya pe.rlunya 

pe.mbangunan infrastruktur yang baik. Te.tapi pada pe.laksanaan proye.k konstruksi tidak 

te.rle.pas dari masalah waste. atau pe.mborosan. Salah satunya adalah proye.k pe.mbangunan 
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labor dan lokal kuliah jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri 

Padang. Pada pe.laksanaan ke.giatan pe .ke.rjaan proye .k konstruksi te.rjadi masalah waste. dan 

pe.mborosan yang dise.babkan ole.h be.be.rapa faktor-faktor pe.nye .bab waste. mate.rial pada 

proye .k konstruksi te.rse.but. Pada umumnya, waste. mate.rial dalam proye .k konstruksi dapat 

me.ncakup sisa mate.rial yang tidak te.rpakai, mate.rial yang rusak, atau mate.rial yang dibuang 

kare.na ke.salahan pe.re.ncanaan atau pe.laksanaan. Waste. mate.rial ini dapat me.ningkatkan biaya 

proye .k, me.ngurangi profitabilitas, se.rta me.nye.babkan ke.te.rlambatan dalam pe.nye.le.saian 

proye .k. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.lakukan ide.ntifikasi faktor-faktor pe.nye.bab 

te.rjadinya waste. mate.rial agar dapat dite.rapkan solusi yang te.pat guna me.minimalkan atau 

me.nghilangkan pe.mborosan te.rse.but. 

 

METODE PENELITIAN  
Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan me.tode. analisis de.skriptif dan surve.y pada proye .k konstruksi 

untuk me.ndapatkan data prime.r de.ngan me.nye .barkan kue.sione.r de.ngan pihak-pihak dilokasi 

yang te.lah dite.ntukan re .sponde.nnya. Dan se.te.lah me.ndapatkan data yang dibutuhkan akan di 

uji validitas dan re.alibilitas, se.te.lah itu akan dilanjut de.ngan me.tode. me.an untuk me.ne.ntukan 

faktor-faktor te.rbe.sar yang me.mpe.ngaruhi timbul waste. mate.rial. 

 

Uji validitas 

 Pe.nggunaan uji validitas untuk me.nge.valuasi ke.absahan pe.rtanyaan pe.ne.litian dalam 

me.ngukur variabe.l yang dite.liti. Me.tode. yang digunakan untuk me.ne.ntukan apakah data 

te.rse.but valid atau tidak adalah de.ngan me.mbandingkan R hitung de.ngan R tabe.l. Apabila R 

hitung > R tabe.l maka butir ite.m data dinyatakan Valid. Nilai R hitung dipe.role.h dari se.tiap 

baris Pe.arson Corre.lation di kolom te.rakhir (total). 

Uji Realibilitas 

Re.liabilitas be.rarti konsiste.n atau stabil. Untuk uji re.liabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s 

Alpha. Me.nurut (Sarwono, 2015) jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,61 maka dikatakan re.liabe.l 

se.me.ntara jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,81 makan dapat diartikan sangat re.liabe.l. 

Tabel 1. Krite.ria Uji Re.alibilitas 

No Koefisiensien 

Realibilitas 

Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

0,00-0,200 

0,210-,0400 

0,410-0,600 

0,610-0,800 

0,810-1,000 

Sangat kurang Re.liabe.l 

Kurang Re.aliabe.l 

Cukup Re.liabe.l 

Re.alibe.l 

Sangat Re.liabe.l 

 

Metode Mean 

Rata-rata hitungan atau me.an me.rupakan suatu nilai rata-rata yang didapatkan dari jumlah 

total pada nilai-nilai skala dibagi de.ngan jumlah ukuran sampe.l. Nilai rata-rata te.rse.but 

didapatkan dari hasil pe.njumlahan se.luruh nilai yang ada dari masing-masing data, ke.mudian 

dibagi de.ngan banyaknya data yang ada itu (Ghozali, 2016).  Me.an atau nilai rata-rata adalah 

indikator statistik yang dapat digunakan untuk me.ngukur rata-rata se.buah data. Untung 

me.nghitung nilai rata-rata atau me.an, dapat dilihat pada rumus dibawah ini: 
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Me. = [(∑ xi) / n]  

ke.te.rangan: 

 m : rata-rata dari suatu himpunan  

∑ : jumlah total nilai pe.rtanyaan 

xi  : Nilai x ke. I sampai ke. n 

n : jumlah re.sponde.n 

 

Uji me.an data dilakukan me.nggunakan bantuan software. SPSS (Statistikal Package. for the. 

Social Scie.ns) ve.rsi 18 se.suai de.ngan rumus yang sudah ada. se.te.lah me.ndapatkan nilai me.an 

maka akan diurutkan dari nilai te.rbe.sar ke. nilai te.re.ndah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Me.tode. pe.ngumpulan data dilakukan de.ngan cara me.nye.barkan kue.sione.r ke.pada 30 

Re.sponde.n. Kue.sione.r ini dise.barkan langsung ke.pada kontraktor, konsultan, dan logistic 

se.rta yang be.rkope.te.n di proye .k pe .mbangunan Labor dan Lokal Kuliah Jurusan PKK 

(Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang. 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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 Profil Responden 

Profil re.sponde.n pada umumnya dapat dilihat pada tabe.l be.rikut ini: 

Umur re.sponde.n dibagi me.njadi 4 kate.gori, yaitu untuk kate.gori pe.rtama umur 20-30 tahun, 

dan se.lanjutnya be.rturut-turut yaitu 31-40 tahun, 41-50 tahun dan le.bih dari 50 tahun. Be.rikut 

ini pe.rhitungan pe.rse.ntase. umur re.sponde.n. 

 

Pe.rse.ntase. umur 20-30  tahun =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑢𝑚𝑢𝑟 20−30 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑥 100% 

                                                 =
8

30
𝑥 100% 

                                                = 27 % 

Se.lanjutnya, re.kapitulasi pe.rhitungan pre.se.ntase. umur re.sponde.n dapat dilihat pada tabe.l 

dibawah ini. 

Tabel 2. Pe.rse.ntase. Umur Re .sponde.n 

No       Umur Responden         Jumlah (orang)                 Persentase 

1            20-30 Tahun                           8                                        27 

2            31-40 Tahun                           8                                        27 

3             41-50 Tahun                          10                                      33 

4             >50 Tahun                             4                                        13 

Jumlah                                                  30                                      100 

 
 

Be.rdasarkan tabe.l 4.2 dike.tahui bahwa komposisi umur re.sponde.n te.rbanyak pada usia 20-30 

tahun se.banyak 27% dan usia 31-40 tahun se.banyak 27% dan usia 41-50 tahun se.banyak 

33%, se.dangkan usia >50 tahun se.banyak 13%. 

Analisis Data 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada proye.k pe.mbangunan Labor dan Lokal Jurusan PKK (Fakultas 

Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang.  Pe.ngumpulan data dipe.role.h de.ngan 

obse.rvasi lansung me.lalui re.kapan hasil kuisone.r untuk me.ndapatkan hasil me.nge.nai 

indikator yang dominan pe.nye .bab waste. mate.rial. Hasil dari kue.sione.r yang dise.barkan 

te.rhadap be.be.rapa re.sponde.n de.ngan me.nggunakan me.tode. Skala Like.rt. Re.sponde.n diminta 

untuk me.le.ngkapi kue.sione.r yang me.ngharuskan me.re.ka untuk me.nunjukkan tingkat 

pe.rse.tujuannya te.rhadap se.rangkaian pe.rtanyaan yang dibe.rikan. 

 

Kuisione.r be.risi 34 pe.rtanyaan yang te.rkait de.ngan topik pe.ne.litian ini. Se.te.lah data te.lah 

dikumpulkan ke.mudian dilakukan Uji Validitas dan Re.abilitas Data de.ngan me.nggunakan 

software. SPSS 18. 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas me.nunjukan se.jauh mana suatu alat pe.ngukur mampu me.ngukur obje.k yang 

he.ndak diukur. Pe.ne.ntuan validasi didasarkan atas pe.rbandingan nilai Corre.cte.d ite.m total 

corre.lation (kore.lasi (r) yang dipe .role.h de.ngan nilai kritis kore.lasi product mome.nt (r tabe.l). 

Apabila nilai kore.lasi hitung. (r hitung) le.bih be.sar (>) dibandingkan de.ngan r tabe.l pada 

tingkat ke.yakinan 90% dapat diartikan bahwa ite.m-ite.m pe.rtanyaan te.rse.but valid.jika nilai r 
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hitung le.bih ke.cil (<) dari nilai r tabe.l, maka pe.rtanyaan tidak valid. Uji coba dalam kue.sione.r 

ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah pe.rtanyaan yang te.rdapat dalam kue.sione.r ini 

me.me.nuhi syarat sah atau tidak untuk dijadikan data dalam pe.ne.litian ini. Nilai kritis kore.lasi 

produk mome.nt (r tabe.l) untuk populasi be.rjumlah 30 orang (df=N-2) adalah 0,4555. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Kode Butir Statistik Hitung Keputusan 

r-hitung r tabel 

 

De.sain 

A1 0,844 0,361 Valid 

A2 0,903 0,361 Valid 

A3 0,451 0,361 Valid 

A4 0,873 0,361 Valid 

 

Pe.ngadaan atau Pe.mbe.lian 

 

B1 0,783 0,361 Valid 

B2 0,806 0,361 Valid 

B3 0,450 0,361 Valid 

B4 0,863 0,361 Valid 

 

 

 

Pe.nanganan Mate.rial 

C1 0,673 0,361 Valid 

C2 0,574 0,361 Valid 

C3 0,739 0,361 Valid 

C4 0,443 0,361 Valid 

C5 0,485 0,361 Valid 

C6 0,561 0,361 Valid 

C7 0,769 0,361 Valid 

 

 

Pe.ke.rja 

D1 0,890 0,361 Valid 

D2 0,890 0,361 Valid 

D3 0,831 0,361 Valid 

D4 0,744 0,361 Valid 

D5 0,507 0,361 Valid 

 

 

 

Manaje.me.n Konstruksi 

F1 0,956 0,361 Valid 

F2 0,747 0,361 Valid 

F3 0,733 0,361 Valid 

F4 0,956 0,361 Valid 

F5 0,717 0,361 Valid 
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F6 0,956 0,361 Valid 

F7 0,459 0,361 Valid 

Pe.ngolaan Sisa Mate.rial G1 0,881 0,361 Valid 

G2 0,914 0,361 Valid 

G3 0,852 0,361 Valid 

Kondisi Lokasi H1 0,925 0,361 Valid 

H2 0,873 0,361 Valid 

Kondisi E .kste.rnal 
I1 0,413 0,361 Valid 

I2 0,515 0,361 Valid 

 

 

 

 

Je.nis Waste. Mate.rial 

W1 0,476 0,361 Valid 

W2 0,461 0,361 Valid 

W3 0,454 0,361 Valid 

W4 0,480 0,361 Valid 

W5 0,564 0,361 Valid 

W6 0,733 0,361 Valid 

W7 0,390 0,361 Valid 

W8 0,480 0,361 Valid 

W9 0,509 0,361 Valid 

 

Uji Realibilitas 

Uji re.liabilitas dimaksudkan untuk me.nge.tahui adanya konsiste.n alat ukur dalam 

pe.nggunaannya. De.ngan kata lain, alat ukur te.rse.but me.mpunyai hasil yang konsiste.n  apabila 

digunakan be.rkali-kali pada waktu yang be.rbe.da. 

Untuk me.nguji re.liabilitas me.nggunakan butiran instrume.n de.ngan rumus cronbach’s aplha. 

Pe.ngujian biasanya me.nggunakan batasan te.rte.ntu. Me.nurut Nunnally dalam Ghozali 

(2016:48) me.nge.mukakan bahwa “Suatu konstruksi atau variabe.l dikatakan re.liabe.l jika 

me.mbe.rikan nilai α cronbach’Alpha > 0.6”.  

 

 
Tabel 4. Hasil Uji Re.alibilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Standar 

Keterangan 

De.sain 4 0,776 0,6 Re.liabe.l 

Pe.ngadaan atau pe.mbe.lian 4 0,701 0,6 Re.liabe.l 

Pe.nangan Mate.rial 7 0,698 0,6 Re.liabe.l 

Pe.ke.rja 5 0,844 0,6 Re.liabe.l 
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Manaje.me.n Konstruksi 7 0,908 0,6 Re.liabe.l 

Pe.ngolaan Sisa Mate.rial 3 0,848 0,6 Re.liabe.l 

Kondisi Lokasi 2 0,753 0,6 Re.liabe.l 

Kondisi E.kste.rnal 2 0,865 0,6 Re.liabe.l 

Je.nis-je.nis Waste. Mate.rial 9 0,615 0,6 Re.liabe.l 

 

Uji Mean Data 

Untuk me.nge.tahui nilai rata-rata dari se.luruh tanggapan yang dibe.rikan ole.h re.sponde.n pada 

saat pe.ngisian kue.sione.r pe.ne.litian yang te.rstruktur dalam se.baran data, digunakan analisis 

data de.ngan me.tode. me.an. Hasil me.tode. me.an dapat me.ncakup pada tabe.l dibawah ini. 

 

 
Tabel 5. Faktor-faktor Pe.nye .bab Te.rjadinya Waste. 

No Faktor Penyebab Terjadinya Waste Rata-rata 

 Desain 

1 

2 

3 

4 

 

 

Total 

Dokume.n tidak le.ngkap pada saat dimulainya 

Pe.mbangunan 

Pe.rubahan De.sain  

Informasi de.sain yang kurang le.ngkap 

Pe.rubahan spe.sifikasi mate.rial se.te.lah pe.laksanaan 

be.rlangsung 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

1,00 

                           Pengadaan atau Pembelian  

1          Ke.salahan dalam pe.masanan 1,03 

2          Ite.m yang dipe.san tidak se.suai de.ngan spe.sifikasi 1,10 

3          Pe.mbe.lian yang tidak dapat dilakukan dalam jumlah yang ke.cil 1,03 

4          Pe.ngiriman barang suplie.r ke. lokasi 1,06 

Total  1,055 

Penanganan Material 

1          Pe.nyimpanan mate.rial yang kurang se.suai 1,13 

2          ke.rusakan akibat me.tode. pe.ngangkutan dari gudang ke.lokasi 1,11 

3          Me.tode. pe.mbongkaran yang kurang e.fisie.n 1,33 

4          Me.nggunakan mate.rial de.ngan kualitas re.ndah 1,00 

5          Alat yang digunakan kurang me.madai 1,00 

6          Me.nggunakan mate.rial yang cacat 1,00 

7          Pe.nge.rjaan bahan yang buruk 1,00 

Total 1,08 

Pekerja 

1 Ke.salahan me.tode. ke.rja se.lama proye.k  1,02 

2 Pe.ke.rja yang kurang be.rpe.ngalaman  1,10 

3 Ke.kurangan pe.ke.rja yang te.rampil  1,00 

4 Jam ke.rja yang tidak e.fe .ktif  1,00 

5 Sikap buruk pe.ke.rja  1,00 

Total  1,024 
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Manajemen Konstruksi 

1  Pe.re.ncanaan dan pe.njadwalan yang kurang baik 1,00 

2 Manaje.me.n lokasi yang kurang baik 1,00 

3 Pe.ngawasan pe.ke.rja yang kurang 1,00 

4 Me.tode. kontruksi yang kurang te.pat 1,00 

5 Kurangnya komunikasi 1,16 

6 Kurangnya tindakan pe.nce.gahan waste. 1,00 

7 Pe.ngontrolan mate.rial yang kurang 1,11 

Total 1,038 

Pengolaan Sisa Material 

1         Sisa hasil pe.motongan yang sudah tidak te.rpakai                                     1,03 

2         Pe.ncampuran mate.rial basah yang be.rle.bihan                                          1,10 

3         Banyaknya limbah dari prose.s aplikasi                                                   1,07 

Total                                                                                                             1,06  

Kondisi Lokasi 

1  Kondisi lokasi ke.rja yang buruk  1,10 

2  Kondisi lokasi proye.k yang tidak wajar  1,00 

Total  1,05 

Kondisi lokasi proyek yang tidak wajar 

1        Pe.ngaruh cuaca  1,03 

2  Kriminal waste. pe.nye .bab ke.rusakan dan pe.ncurian  1,00 

Total  1,015 

 

Dipe.role.h data faktor-faktor dominan yang me.nye.babkan timbulnya waste. untuk 

pe.mbangunan labor dan kuliah jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas 

Ne.ge.ri Padang. Faktor-faktor te.rse.but diantaranya de.sain, pe.ngadaan, pe.nanganan mate.rial, 

pe.ke.rja, manaje.me.n kontruksi, pe.nge.lolaan sisa mate.rial, kondisi lokasi dan kondisi e.kste.rnal 

yang akan dije.laskan se.bagai be.rikut. 

1. De.sain 

Faktor de.sain me.miliki jumlah rata-rata 1,00. Pada saat kontrusi be.rlangsung, 

te.rkadang te.rjadi pe.rubahan spe.sifikasi, walaupun se.be.lum proye.k djalankan sudah 

dise.pakati be.rsama me.nge.nai de.sain. Salah satu pe.nye.babnya adalah pe.rmintaan dari 

owne.r, namun pada proye.k pe.mbangunan Labor dan lokal kuliah Jurusan PKK 

(Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang tidak te.rjadi 

pe.rubahan de.sain. Se.hingga hal ini sangat minim te.rjadinya waste.. 

2. Pe.ngadaan atau Pe.mbe.lian 

Fakor pe.ngadaan me.miliki jumlah rata-rata 1,055. Pada saat me.lakukan wawancara, 

rata-rata kontraktor me.mbe.li bahan dalam jumlah yang banyak. Pe.mbe.lian yang tidak 

se.suai ke.butuhan ini akan me.nye.babkan biaya yang me.mbe.ngkak se.hingga 

me.nye.babkan waste. 

3. Pe.nanganan Mate.rial 

Faktor pe.nanganan mate.rial me.miliki jumlah rata-rata 1,08. Dari be.be.rapa proye.k 

yang dite.liti, banyak proye.k yang tidak me.miliki gudang khusus pe.nyimpanan 
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mate.rial. Pada akhirnya mate.rial te.rse.but disimpan di dalam ge.dung proye.k te.rse.but 

de.ngan ke.adaan te.rbuka. Mate.rial se.baiknya tidak disimpan te.rlalu lama dan te.rbuka 

kare.na bisa me.nye.babkan kualitas mate.rial me.njadi buruk, akibatnya harus me.mbe.li 

lagi yang baru. Hal ini yang me.ngakibatkan waste.. 

4. Pe.ke.rja 

Faktor pe.ke.rja me.miliki jumlah rata-rata 1,024. Faktor pe.ke.rja me.mbe.rikan kontribusi 

be.sar te.rhadap te.rjadinya waste., banyak kontraktor yang me.mpe.ke.rjakan pe.ke.rja yang 

kurang be.rpe.ngalaman se.hingga me.nye.babkan ke.salahan dalam pe.nge.rjaan, misalnya 

ke.tidakakuratan dalam pe.ngukuran. 

5. Manaje.me.n Konstruksi 

Faktor pe.ke.rja me.miliki jumlah rata-rata 1,038. Faktor pe.ke.rja me.mbe.rikan kontribusi 

be.sar te.rhadap te.rjadinya waste., banyak kontraktor yang me.mpe.ke.rjakan pe.ke.rja yang 

kurang be.rpe.ngalaman se.hingga me.nye.babkan ke.salahan dalam pe.nge.rjaan, misalnya 

ke.tidakakuratan dalam pe.ngukuran. 

6. Pe.nge.lolaan Sisa Mate.rial 

Faktor pe.nge.lolaan sisa mate.rial me.miliki jumlah rata-rata 1,06. Banyaknya sisa-sisa 

mate.rial ini juga me.nye.babkan waste. kare.na sudah tidak dapat digunakan ke.mbali. 

7. Kondisi Lokasi 

Kondisi lokasi me.miliki jumlah rata-rata 1,05. Pada saat pe.laksanaan suatu proye.k, 

kondisi lokasi yang buruk me.rupakan faktor yang tidak bisa dihindari, hal yang dapat 

dilakukan adalah me.ngantisipasi ke.mungkinan yang akan te.rjadi pada prose.s 

kontruksi. 

8. Kondisi E.kste.rnal 

Kondisi e.kste.rnal me.miliki jumlah rata-rata 1,015. Kondisi e.kte.rnal sama halnya 

de.ngan kondisi lokasi me.rupakan faktor yang tidak dapat dihindari dan hanya dapat 

diantisipasi de.ngan ke.mungkinan yang akan te.rjadi. 

 

KESIMPULAN  

 

Se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian me.nge.nai faktor-faktor pe.nye .be.b waste. me.lalui pe.nye.baran 

kue.sione.r de.ngan re .sponde.n yang be.rasal dari para pe.ke.rja proye .k Pe.mbangunan Labor dan 

Kuliah Jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang, maka 

dapat disimpulkan se.bagai be.rikut:Be.rdasarkan hasil me.tode. me.an dike.tahui faktor pe.nye.bab 

waste. mate.rial yang sangat be.rpe.ngaruh dan me.miliki nilai te.rtinggi pada proye.k 

Pe.mbangunan Labor dan Lokal Kuliah Jurusan PKK (Fakultas Pariwisata dan Pe.rhote.lan) 

Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang. Dari hasil re.kapitulasi dike.tahui tiga faktor pe.nye .bab waste. 

mate.rial yang sangat be.rpe.ngaruh pada pe.laksanaan proye .k yaitu urutan pe.rtama adalah 

pe.nanganan mate.rial de.ngan me.an total 1,08 dan pe.nye.bab waste. yaitu dari me.tode . 

pe.mbongkaran de.ngan me.miliki nilai rata-rata 1,33 dan yang ke.dua dari faktor pe.nge.lolaan 

sisa mate.rial de.ngan me.an total 1,06 dan pe.nye .bab waste. yaitu dari pe.ngontrolan mate.rial 

yang kurang de.ngan me.miliki nilai rata-rata 1.11 dan pada urutan ke.tiga yaitu faktor 

pe.ngolaan sisa mate.rial yang me.miliki me.an total 1,06 dan pe.nye.bab waste. adalah banyaknya 

limbah dari prose.s dari prose.s aplikasi de.ngan nilai me.an 1,07.Dari hasil analisis be.rdasarkan 
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me.tode. me.an dike.tahui waste. mate.rial yang dominan muncul dan me.miliki nilai yang 

te.rtinggi pada proye .k pe.mbangunan Labor dan Lokal Kuliah Jurusan PKK (Fakultas 

Pariwisata dan Pe.rhote.lan) Unive.rsitas Ne.ge.ri Padang yaitu waste. kayu be.kisting de.ngan nilai 

me.an 1,9%. Kare.na Kayu be.kisting yang tidak disimpan de.ngan be.nar atau rusak se.lama 

pe.ngangkutan dapat me.nye .babkan jumlah mate.rial yang tidak bisa digunakan ke.mbali. Kayu 

yang te.rke.na ke.le.mbapan atau cuaca buruk juga bisa te.rde.gradasi dan tidak dapat digunakan 

lagi. Se.rta ke.salahan dalam pe.masangan atau pe.mbongkaran be.kisting dapat me.nye .babkan 

ke.rusakan pada kayu be.kisting, yang me.mbuatnya tidak dapat digunakan ke.mbali. 

Pe.masangan yang te.rburu-buru atau ke.kurangan ke.te.rampilan pe.ke.rja dapat me.ningkatkan 

ke.mungkinan kayu rusak. 
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